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IMPLEMENTASI TEKNIK RELAKSASI GENGGAM JARI DALAM MENGATASI NYERI AKUT PADA PASIEN POST OPERASI APENDIKTOMI 



ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Latar Belakang: Apendisitis merupakan suatu peradangan yang terjadi pada usus buntu dan merupakan penyebab tersering pembedahan abdomen darurat. Salah satu penatalaksanaan apendisitis adalah dengan tindakan apendiktomi. Apendiktomi adalah salah satu tindakan pembedahan yang harus dilakukan sesegera mungkin untuk mengurangi risiko terjadinya perforasi. Pasien yang mengalami penyakit apendisitis di Indonesia sebagian besar menyerang usia belasan tahun sampai 40 tahun dengan peningkatan berjumlah sekitar 27% dari jumlah seluruh penduduk di Indonesia. Keluhan yang dirasakan pasien setelah pembedahan adalah nyeri pada perut bagian kanan bawah. Tujuan: Dapat mengimplementasikan teknik relaksasi genggam jari serta mengetahui perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan teknik genggam jari terhadap penurunan nyeri pada pasien post operasi apendiktomi. Metode: Studi kasus ini menggunakan metode kualitatif dengan dua responden yang mengalami nyeri ringan hingga sedang. Setiap responden diberikan teknik relaksasi genggam jari 3 kali sehari selama 3 hari dengan pengukuran nyeri NRS (Numeric Rate Scale). Hasil:  Responden I mengalami penurunan nyeri dari skala 6 menjadi skala 1, penurunan sikap meringis, gelisah, serta sulit tidur. Responden II mengalami penurunan nyeri dari skala 5 menjadi skala 1, penurunan sikap meringis, gelisah, sikap protektif serta sulit tidur. Kesimpulan: Teknik relaksasi genggam jari efektif untuk menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi apendiktomi. 
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ABSTRACT
Background: Appendicitis is an inflammation of the appendix and is the most common cause of emergency abdominal surgery. One of the treatments for appendicitis is appendicectomy. Appendicectomy is one of the surgical procedures that must be performed as soon as possible to reduce the risk of perforation. Patients who experience appendicitis in Indonesia mostly attack the age of teenagers to 40 years with an increase about 27% of the total population in Indonesia. The complaint felt by patients after surgery is pain in the right lower abdomen. Aim: To prove an implement the finger grip relaxation technique and find out the differences before and after the finger hold relaxation technique on reducing pain in post appendectomy patients. Methods: This case study uses a qualitative method with two respondents who experience mild to severe pain. Each respondent was given the finger grip relaxation technique 3 times a day for 3 days with NRS (Numeric Rate Scale) pain measurement. Results: Respondent I experienced a decrease in pain from scale 6 to scale 1, a decrease in grimacing, restlessness, and difficulty sleeping. Respondent II experienced a decrease in pain from a scale of 5 to a scale of 1, a decrease in grimacing, anxiety, protective attitude and difficulty sleeping. Conclusion: The finger-hold relaxation technique is effective in reducing pain levels in post-appendectomy patients.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi, informasi, dan ilmu pengetahuan di era globalisasi membawa beberapa dampak perubahan dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat yang sibuk dalam bekerja dan memiliki tuntutan hidup yang banyak membuat mereka beralih untuk mengkonsumsi produk makanan cepat saji (fast food). Makanan ini dijadikan pilihan utama karena mudah di dapat dan rasanya pun enak. Dampak apabila mengkonsumsi makanan ini secara berlebihan akan menimbulkan berbagai macam gangguan kesehatan yang menyerang tubuh, diantaranya diabetes (kencing manis), obesitas, hipertensi, aterosklerosis (pergeseran pembuluh darah), penyakit jantung koroner, stroke, kanker, hingga penyakit yang menyerang pencernaan seperti apendisitis (Norma et al., 2020). 
Apendisitis merupakan suatu peradangan yang terjadi pada usus buntu (apendiks). Apendiks yaitu organ yang memiliki bentuk seperti kantong kecil berukuran sekitar 5 sampai 10 cm, melekat pada usus besar, serta tidak memiliki fungsi. Dampak apabila tidak ditangani dengan cepat, apendiks yang telah meradang dan bengkak bisa pecah sehingga menimbulkan infeksi dan harus dilakukan tindakan pembedahan (Ristanti et al., 2023)
WHO (World Health Organization) pada tahun 2022 menyatakan banyaknya angka kematian akibat penyakit apendisitis mencapai 21.000 jiwa dengan jumlah penderita laki-laki lebih tinggi daripada perempuan. Kasus penyakit apendisitis di Amerika Serikat pada tahun 2021 meningkat sebanyak 70.000 pasien dan terus bertambah sebanyak 25 pasien tiap tahunnya. Pasien yang mengalami penyakit apendisitis di Indonesia sebagian besar menyerang usia belasan tahun sampai 40 tahun dengan peningkatan berjumlah sekitar 27% dari jumlah seluruh penduduk di Indonesia (Depkes RI, 2021). Insiden apendiktomi di Indonesia menurut Departemen Kesehatan (2019) menempati urutan ke 2 dari 193 negara diantara kasus kegawatan abdomen lainnya. 
Apendiktomi adalah suatu tindakan invasif dengan pembedahan yang bertujuan untuk mengangkat colon apendiks yang sudah mengalami infeksi. Tujuan dari tindakan pembedahan pada pasien yang mengalami apendisitis adalah agar tidak sampai terjadi komplikasi yang berat karena jika tindakan bedah tidak segera dilakukan akan mengakibatkan timbulnya abses atau perforasi. Keluhan yang sebagian besar pasien alami setelah pembedahan adalah perasaan nyeri tiap bergerak dan nyeri yang timbul sebagian besar seperti tertusuk – tusuk mengarah ke perut bagian kanan bawah dengan skala nyeri ringan, sedang, hingga berat. 	Implementasi keperawatan untuk mengurangi nyeri selain dapat dilakukan secara farmakologi tetapi bisa juga dilakukan dengan teknik non farmakologi seperti tindakan relaksasi genggam jari (finger hold). Teknik relaksasi genggam jari bisa dikategorikan menjadi teknik relaksasi nafas dalam dan relaksasi otot rangka karena dibuktikan dapat merelaksasikan otot-otot pada kedua tangan. (Wati & Ernawati, 2020). Tujuan dilakukan teknik genggam jari yaitu untuk menurunkan tingkat kecemasan, rasa khawatir, mengendalikan emosi, serta menurunkan tingkat nyeri yang dirasakan. Sensasi yang dirasakan saat menerapkan teknik ini yaitu memberikan rasa nyaman pada otot tangan, merelaksasikan ketegangan otot tangan yang menjadi penyebab nyeri, serta dapat melatih kekuatan mental dan fisik dari ketegangan stress yang memicu terjadinya nyeri. Berdasarkan penjabaran masalah diatas peneliti tertarik melakukan penelitian studi kasus mengenai bagaimana Implementasi Teknik Relaksasi Genggam Jari pada Pasien Post Operasi Appendiktomi dengan Masalah Keperawatan Nyeri Akut.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi kualitatif . Data penelitian ini berisi fakta-fakta yang disajikan  secara tekstural dengan variabel bebas berupa pemberian teknik relaksasi genggam jari (finger hold) pada pasien  post operasi apendiktomi  di Rumah Sakit PKU Muhammadiyah Temanggung. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu berupa tingkat nyeri yang dirasakan pasien. 
	Pengumpulan data didapatkan dari dua responden dengan wawancara, pengkajian mengenai nyeri akut serta observasi nyeri yang dirasakan. Responden yang dipilih yaitu sesuai kriteria inklusi yaitu dengan rentang  nyeri ringan hingga sedang (diukur mengunakan skala nyeri Numeric Rate Scale / NRS) dan mengalami gejala nyeri akut seperti mengeluh nyeri, tampak meringis, bersikap protektif, gelisah, frekuensi nadi meningkat, serta sulit tidur akan diberikan penjelasan terkait tujuan dan manfaat tindakan relaksasi genggam jari dalam menurunkan tingkat nyeri. Kedua responden akan dilakukan wawancara mengenai skala nyeri yang dirasakan sebelum dimulai tindakan dan melakukan relaksasi genggam jari satu hari 3 kali saat nyeri muncul. Metode evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan luaran (outcome) untuk mengetahui target yang dikehendaki. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL 
Partisipan dari penelitian ini yaitu sebanyak dua responden. Hasil pengkajian, kedua responden berjenis kelamin perempuan dan memiliki masalah nyeri akut setelah dilakukan tindakan operasi apendiktomi. Responden pertama berusia 35 tahun dengan skala nyeri sebelum dilakukan intervensi menunjukkan skala 5 (nyeri sedang) serta responden kedua berusia 14 tahun dengan skala nyeri sebelum dilakukan intervensi menunjukkan skala 6 (nyeri sedang). 
Responden 1, hasil observasi dan wawancara yaitu merasakan nyeri skala 5, terdapat luka bekas post operasi apendiktomi, adanya peningkatan nadi, tampak meringis , serta gelisah. 
Responden 2 hasil observasi dan wawancara yaitu merasakan nyeri dengan skala 6, terdapat luka bekas post operasi apendiktomi di perut kanan bawah, adanya peningkatan nadi, tampak meringis , serta gelisah.
Setelah diberikan tindakan relaksasi genggam jari minimal 3 kali dalam sehari selama 3 hari (saat nyeri muncul), tingkat nyeri yang dirasakan klien menurun. Sebelum dilakukan intervensi pada responden 1, didapatkan skala nyeri yaitu 5, setelah dilakukan intervensi nyeri berkurang menjadi skala 1. Pada responden   2, sebelum  dilakukan intervensi  didapatkan skala nyeri 6, setelah dilakukan intervensi nyeri berkurang menjadi skala 1.

Tabel 1.  Karakteristik responden 
	No.
	Data
	Responden 1
	Responden 2

	1.
	Usia
	35 tahun
	14 tahun

	2. 
	Jenis kelamin 
	Perempuan
	Perempuan

	3. 
	Mengeluh nyeri
	Ya
	Ya

	4.
	Skala nyeri sebelum dilakukan teknik genggam jari
	Skala 5
	Skala 6

	5.
	Skala nyeri sebelum dilakukan teknik genggam jari
	Skala 1
	Skala 1




PEMBAHASAN 
Umur 
	Kedua responden berada dalam rentang umur 10 s.d 35 tahun, pada usia tersebut sangat rentan terjadi apendisitis karena masyarakat cenderung melakukan banyak aktivitas dan mengabaikan nutrisi makanannya sehingga memudahkan terjadinya apendisitis (Aritonang, 2018).
Terdapat Luka Bekas Operasi 
	Kedua responden terdapat luka bekas operasi di perut kanan bawah. Prosedur pembedahan mengakibatkan adanya luka insisi pada area abdomen yang dilakukan untuk mengangkat apendiks yang terinfeksi guna mencegah terjadinya perforasi yang lebih lanjut pada dinding apendiks (Hartawan, 2020).
Merasa Nyeri Setelah Operasi 
	Kedua responden mengeluh merasa nyeri pada bekas operasi apendiktomi. Rasa nyeri yang muncul pada penderita post apendiktomi juga dapat terjadi karena stimulasi ujung serabut saraf oleh zat-zat kimia yang dikeluarkan saat pembedahan atau iskemia jaringan karena terganggunya suplai darah. Suplai darah ini bisa terganggu karena adanya penekanan, edema, dan spasme otot. Trauma pada serabut kulit juga mengakibatkan nyeri yang teralokasi dan tajam pada daerah post apendiktomi (Manurung, Melva, 2019).
Tindakan Teknik Relaksasi Genggam Jari dalam Mengatasi Nyeri Akut pada Post Operasi Apendiktomi
	Gejala post operasi apendiktomi yang ditemukan pada kedua responden adalah mengeluh nyeri, peningkatan nadi, tampak meringis, gelisah. Gejala nyeri akut yang ditemukan pada kedua responden adalah mengeluh nyeri, tampak meringis, bersikap protektif (menghindari nyeri), gelisah, frekuensi nadi meningkat, serta sulit tidur. 
	Pemberian teknik relaksasi genggam jari untuk mengatasi masalah nyeri akut pada post operasi apendiktomi dilakukan minimal 3 kali sehari selama 3 hari saat nyeri muncul, tindakan ini didasarkan pada penelitian oleh Andika Mustafa (2016), Wati & Ernawati (2020). 
	Skala nyeri berubah dari sebelum dan sesudah diberikan teknik relaksasi genggam jari. Sebelum diberikan teknik relaksasi genggam jari, skala nyeri pada responden 1 yaitu skala 6 dan setelah diberikan intervensi skala nyeri turun menjadi skala 1. Skala nyeri pada responden 2 sebelum diberikan tindakan menunjukkan skala 5 dan setelah diberikan tindakan skala nyeri turun menjadi skala 1. Hal ini sesuai dengan penelitian Astutik & Kurniawati (2017) dan Hasaini (2019) bahwa terdapat penurunan skala nyeri sebelum dan sesudah diberikan teknik relaksasi genggam jari. 
	Sulung dkk, dalam penelitiannya melakukan tindakan relaksasi genggam jari 3 kali selama 3 hari mendapatkan penurunan skala nyeri yang signifikan sebelum dan sesudah pemberian dengan (p value = 0,000) (Sulung, 2017).
	Penelitian Aswad 2020, menyerbutkan bahwa penurunan nyeri terjadi karena adanya aliran energi dimana pada genggaman jari ini aliran energi dipersepsikan sebagai stimulus untuk rileks. Stimulus ini mengaktifkan transmisi serabut saraf A-beta yang lebih besar dan cepat, menurunkan transmisi nyeri melalui serabut C dan delta-A yang berdiameter lebih kecil, proses ini menghambat stimulus nyeri. Jika tidak ada informasi nyeri yang disampaikan ke otak, maka tidak ada nyeri yang dirasakan. Perlakuan teknik relaksasi genggam jari akan menghasilkan impuls yang dikirim melalui serabut saraf aferen non nosiseptor. Serabut saraf non nosiseptor mengakibatkan “pintu gerbang” tertutup sehingga stimulus nyeri terhambat dan berkurang (Aswad, 2020). 

KESIMPULAN 
	Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tindakan relaksasi genggam jari minimal 3 kali sehari selama 3 hari dapat menurunkan tingkat nyeri pada pasien post operasi apendiktomi. Kedua responden mengalami penurunan skala nyeri pada responden 1 dengan skala nyeri dari 5 menjadi 1 dan responden 2 mengalami penurunan dari skala nyeri 6 menjadi skala nyeri 1.
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